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ABSTRAK 

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) bertujuan memberikan pengetahuan dan keterampilan 

pemasaran digital bagi pelaku UMKM di Desa Cisaat kecamatan Ciater, Subang, Jawa Barat, 

Indonesia. Melalui PKM ini diharapkan produk UMKM di Desa Cisaat dapat cepat dikenal dan 

sampai pada konsumen yang berimbas pada peningkatan laba atau keuntungan produksi. 
Kegiatan berlangsung secara kondusif, di mana semua peserta sangat antusias dalam mengikuti 

kegiatan dari awal hingga akhir kegiatan. Kendala yang dihadapi pada saat PKM di Desa Cisaat 

adalah ketidaktersediaan perangkat pendukung seperti sound system yang memadai, sehingga 

apa yang disampaikan oleh pemateri tidak didengar jelas. Kegiatan PKM berupa pelatihan dan 

pendampingan pemasaran UMKM berbasis digital di Desa Cisaat harus terus dilakukan 

sehingga keberlanjutan pendampingan bisa terus berlangsung dan dievaluasi. Kegiatan PKM 

perlu melibatkan lintas jurusan atau prodi. Bukan saja kolaborasi tersebut menghasilkan model 

yang lebih baik dan inovatif, akan tetapi juga lebih berkontribusi positif terhadap pengetahuan 

serta keterampilan pemasaran digital para UMKM di Desa Cisaat. 

Kata Kunci: Pelatihan; Pendampingan; Pemasaran UMKM, Pemasaran Digital; UMKM Desa 

Cisaat. 

 

 

ABSTRACT 

Community service (PKM) aim to provide digital marketing knowledge and skills for MSMEs 

actors in Cisaat Village, Ciater sub-district, Subang, West Java in Indonesia. Through this 

PKM, it is expected that MSMEs products in Cisaat Village can be quickly recognized and 

reach consumers, which impacts enhancing production profits. The activity took place in a 

conducive manner, where all participants were enthusiastic from the beginning to the end of the 

activity. The obstacle faced during PKM in Cisaat Village was the unavailability of supporting 

devices, such as an adequate sound system, so that what was conveyed by the presenters was 

not clearly heard. PKM activities in the form of Digital-Based MSMEs Marketing Training and 

Assistance in Cisaat Village must continue to be carried out so that the sustainability of the 

assistance can continue and be evaluated. PKM activities need to involve cross-department or 

study programs. This collaboration produces a better and more innovative model and 

contributes more positively to the digital marketing knowledge and skills of MSMEs in Cisaat 

Village. 

Keywords: Training; Accompaniment; MSME Marketing, Digital Marketing; MSMEs in Cisaat 

Village.  
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PENDAHULUAN 

Mengacu pada Tri Dharma Perguruan Tinggi, dosen tidak hanya mengajar dan 

membimbing mahasiswa, tetapi berkewajiban meneliti dan melakukan pengabdian 

kepada masyarakat (Yuliawati, 2012; Rinaldi, 2021). Secara umum, pengabdian kepada 

masyarakat merupakan suatu kegiatan nyata yang dilakukan kepada masyarakat. 

Melalui metode yang ilmiah, dosen dapat mentransfer ilmu pengetahuan serta 

menerapkan teknologi dan seni budaya kepada masyarakat secara langsung (Nyoto, 

2021). Dosen tidak hanya berkesempatan implementasi ilmu tetapi juga tetapi juga 

berkontribusi pada pemberdayaan masyarakat. 

Salah satu bentuk pengabdian dosen kepada masyarakat adalah pendampingan 

manajemen usaha, dan pemasaran berbasis digital terhadap Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM). Sampai saat ini, sektor UMKM memberikan sumbangsih yang 

cukup besar terhadap produk domestik bruto (PDB) di Indonesia, bahkan pada periode 

lima tahun terakhir mengalami peningkatan. Data yang dirilis Kementerian Koperasi 

dan UMKM menyebutkan bahwa kontribusi sektor UMKM mengalami peningkatan 

menjadi 60,34 persen dari 57,84 persen. Bahkan, di Indonesia mampu mendorong 

penyerapan tenaga kerja. Penyerapan tenaga kerja meningkat menjadi 97,22 persen dari 

96,99 persen pada sektor UMKM (Kemenperin, 2020). 

Selanjutnya, menurut data Asosiasi Penyelenggara Jaringan Internet Indonesia 

(APJII, 2016) mayoritas masyarakat di Indonesia telah mengenal jaringan internet. 

Menurut APJII, 132,7 juta orang Indonesia telah memanfaatkan jaringan internet atau 

terdapat kenaikan sekitar 51,8 persen pengguna internet dibandingkan pada tahun 2014 

(Mavilinda et al., 2021). Infrastruktur yang memadai menyebabkan jumlah pengguna 

internet di Indonesia meningkat serta didukung dengan mudahnya masyarakat dalam 

memiliki gadget (Rozinah & Meiriki, 2020; Febriyantoro & Arisandi, 2021). Keadaan 

ini dapat dimanfaatkan oleh UMKM untuk mengembangkan usaha dan memperluas 

jaringan pasar 

Berdasarkan fenomena sebagaimana telah diuraikan, maka kemampuan UMKM 

untuk bersaing di lingkup internasional sangat besar. UMKM tidak lagi hanya eksis dan 

berkontribusi pada masyarakat sekitar, tetapi juga agar tidak tereliminasi (Marlinah, 

2020). UMKM yang paham teknologi informasi (TI) akan mampu memasarkan produk 

mereka tidak hanya di dalam negeri tetapi juga hingga ke luar negeri (Justitia et al., 

2021).  

Sampai saat ini, tercatat sekitar 50 juta jumlah UMKM di Indonesia (Soleha, 

2020). Jumlah yang tidak sedikit dan sangat potensial bagi percepatan tumbuh kembang 

ekonomi masyarakat. Keberadaan UMKM ini tentu saja perlu didukung dengan TI yang 

memadai agar mampu bersaing dan berkembang di era digital (Suhardi et al., 2021). 

Hanya saja sampai saat ini masih sedikit pelaku UMKM yang adaptif terhadap TI, 

sebagai sarana efektif pemasaran mereka (Arina et al., 2022). Hal ini disebabkan 

UMKM tidak memiliki sumber daya manusia atau karyawan yang berkompeten dalam 

pengoperasian TI (Justitia et al., 2021; Suhardi et al., 2021).  

Hambatan lain yang dihadapi UMKM dalam mengembangkan usaha dengan 

pemanfaatan TI yaitu berkembangnya teknologi dan banyaknya produk berbasis 

teknologi menyebabkan UMKM merasa bingung dalam menentukan produk yang 

sesuai untuk menjadi solusi masalah yang dihadapi.  
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Digital marketing menjadi salah satu media yang diminati oleh pelaku usaha 

karena tren saat ini pelanggan sudah mulai mengikuti arus digitalisasi, beberapa sektor 

usaha mulai meninggalkan model pemasaran tradisional dan beralih kemoderen (Awali, 

2020; Arina et al., 2022). Terdapat beberapa keuntungan UMKM mempergunakan 

digital marketing, yaitu: (1) UMKM dapat melaksanakan komunikasi dan transaksi 

setiap waktu/real time dan bisa di akses ke seluruh dunia; (2) Konsumen dapat melihat 

berbagai barang melalui internet; (3) Banyak informasi mengenai berbagai produk 

UMKM tersedia di internet, dan (4) Memudahkan konsumen dalam melakukan 

pemesanan, dan membandingkan satu produk dengan produk lainnya (Kotler & Keller, 

2008; Hapsoro et al., 2019). 

Desa Cisaat berada di kecamatan Ciater, Subang, Jawa Barat, Indonesia. 

Wilayah Cisaat meliputi empat dusun, 6 RW, dan 28 RT (Abidin et al., 2022). Cisaat 

menawarkan pemandangan alam yang alami dan indah serta memiliki budaya dan seni 

tradisional yang menjadi ciri khas desa tersebut. Terdapat juga suatu agrowisata yang 

berupa kebun buah stroberi dan juga nanas yang menawarkan kepada pelanggan untuk 

memetik sendiri buah langsung dari pohonnya. Ada juga Kampung Zidane yang 

merupakan daerah pada Juli 2007 langsung diresmikan oleh pemain sebak bola 

Zinedine Zidane yang berasal dari negara Perancis (Rohaeni & Hastini, 2015; Abidin et 

al., 2022). Kampung Zidane di Cisaat dijadikan sebagai proyek percontohan  dari 

perusahaan Prancis Groupe Danone yang memproduksi olahan susu menjadi makanan 

dan minuman. Kampung Zidane merupakan salah satu daerah sentral susu murni serta 

merupakan kampung yang unggul dalam  bidang peternakan (Aisyianita et al., 2022; 

Abidin et al., 2022). 

Selain itu, Sandiaga Uno yang saat ini menjabat sebagai Menteri Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif (Menparekraf) tertarik dengan potensi yang ada di Desa Cisaat dan 

mendorong untuk menjadi Desa Wisata.  Menparekraf pada tahun 2022 

mengikutsertakan Desa Cisaat dalam ajang Anugerah Desa Wisata Indonesia (ADWI) 

(Aisyianita et al., 2022). Hal yang mendasari tidak lain: Pertama, Desa Cisaat 

merupakan desa agraris yang berlimbah atas hasil pertanian. Tanah di daerah tersebut 

cocok untuk tanaman buah dan sayur karena memiliki suhu antara 9-18 derajat celcius. 

Buah dan sayur yang menjadi komoditas utama daerah ini antara lain tomat, sawi, kol, 

stroberi dan buah nanas. Kedua, memiliki potensi untuk perkembangan peternakan, 

domba, kambing serta sapi. Peternakan hewan sapi menjadi daya tarik bagi wisatawan 

untuk memerah susu sapi secara langsung dengan menggunakan metode tradisional. 

Ketiga, dalam kegiatan seni budaya, adat dan religi, Desa Cisaat menawarkan kepada 

wisatawan untuk menyaksikan langsung berbagai upacara adat seperti syukuran Hajat 

Babarit yang diselenggarakan tiga bulan sekali. 

Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, UMKM di Desa Cisaat yang bergelut 

pada kerajinan batik, dan produk-produk berbasis nanas, juga mengalami permasalahan 

sebagaimana UMKM lainnya di Indonesia. Permasalahan tersebut adalah belum 

optimalnya manajemen usaha dan pemasaran UMKM berbasis digital.  

Produk UMKM dari masyarat Desa Cisaat masih rendah untuk tiap bulannya. 

Hal tersebut menjadikan penghasilan yang diperoleh UMKM juga tidak tinggi yaitu 

sekitar satu juta rupiah untuk tiap bulannya. Perolehan pendapatan UMKM saat ini 

belum dapat memenuhi kebutuhan pribadi maupun kegiatan operasional usaha. 

Akibatnya UMKM masih kesulitan dalam segi modal. Faktor yang menjadi penyebab 

https://prfmnews.pikiran-rakyat.com/tag/Sandiaga%20Uno
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rendahnya pendapatan UMKM salah satunya adalah kurang optimalnya pemasaran 

produk UMKM yang ada di Desa Cisaat. Para pelaku UMKM belum memahami 

sepenuhnya strategi pemasaran yang cocok untuk diterapkan pada usaha yang 

dijalankan serta belum memiliki kompetensi pengelolaan usaha. Dengan demikian, 

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) berupa Pelatihan dan Pendampingan Pemasaran 

UMKM Berbasis Digital di Desa Cisaat kecamatan Ciater, Subang, Jawa Barat, 

merupakan kegiatan yang sangat urgen dan dibutuhkan oleh masyarakat di desa 

tersebut. 

METODE 

Sebagaimana telah diuraikan pada bagian pendahuluan sebelumnya, solusi 

mengatasi permasalahan UMKM di Desa Cisaat yang bergelut pada kerajinan batik, dan 

produk-produk berbasis nanas adalah dengan Pelatihan dan Pendampingan Pemasaran 

UMKM Berbasis Digital. Melalui pelatihan dan pendampingan ini, diharapkan produk 

UMKM di Desa Cisaat dapat cepat dikenal dan sampai pada konsumen yang berimbas 

pada peningkatan laba atau keuntungan produksi.  

Adapun kegiatan pelatihan dilakukan dengan metode konvensional melalui 

ceramah pemaparan materi , praktik, dan diskusi yang bertujuan agar materi dapat 

dipahami oleh mitra dengan baik. Target dari peserta yaitu diperkirakan sekitar dua 

puluh sampai duapuluh lima  pelaku UMKM di Desa Cisaat yang bergelut pada 

kerajinan batik, dan produk-produk berbasis nanas.  Adapun jenis aktivitas yang akan 

dilakukan dalam rangkaian kegiatan PKM ini meliputi: (1) ldentifikasi dan penetapan 

target peserta; (2) ldentifikasi kebutuhan; (3) Pelaksanaan pelatihan, dan (4) Evaluasi 

kegiatan. 

Alasan mendasar dilaksanakan kegiatan ini adalah masih kurangnya kemampuan 

pelaku UMKM di Desa Cisaat dalam pemasaran berbasis digital atau online.  Kegiatan 

ini dilaksanakan antara bulan Juni sampai dengan Agustus 2022. Tempat pelaksanaan di 

Balai Desa Cisaat dengan peserta sekitar 20-25 orang pelaku pelaku UMKM di Desa 

Cisaat. Adapun pelaksanaan PKM terdiri dari beberapa kegiatan. Kegiatan pertama 

yaitu pendaftaran peserta. Kegiatan lainnya yaitu acara pembuka, acara inti, dan acara 

penutup. Dalam acara inti disampaikan materi pelatihan sebagaimana telah diuraikan 

sebelumnya. Selanjutnya peserta diwajibkan membawa minimal smartphone masing-

masing sehingga memudahkan dalam proses pelatihan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, saat ini sudah terdapat UMKM yang 

memanfaatkan jaringan sosial untuk menjalin komunikasi dengan konsumen (Hadi & 

Zakiyah, 2021). Adapun media sosial yang sering dimanfaatkan oleh UMKM di 

antaranya adalah instagram, youtube, dan  facebook  (Nurpratama & Anwar, 2020; 

Mauladi, 2022). Alasan penggunaan platform tersebut diantaranya adalah cukup efektif 

dalam menyasar konsumen, khususnya untuk menginformasikan seluruh produk dan 

berinteraksi langsung dengan mereka (Priambada, 2015). Selain itu, terdapat juga 

UMKM yang menggunakan platform youtube, karena merasa lebih efektif dalam 

menciptakan kepercayaan konsumen dan menimbulkan citra positif usaha kepada target 

pelanggan (Purwana et al., 2017; Hapsoro et al., 2019). Adapun social chatting yang 
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sering dimanfaatkan oleh para pelaku UMKM adalah Line dan Whatsapp (Awali, 2020; 

Arina et al., 2022). Kedua platform tersebut dianggap paling mudah digunakan oleh 

konsumen, dan para pelaku UMKM juga dapat membentuk grup pelanggan untuk lebih 

efektif dalam mengirimkan katalog produk kepada pelanggan (Mauladi, 2022). 

Selain media sosial, beberapa pelaku UMKM bekerjasamadengan marketplace 

untuk mendukung penjualan produk sehingga dapat menjangkau pelanggan hingga ke 

luar negeri. Platform marketplace besar di Indonesia yakni Shopee dan Tokopedia 

sering dimanfaatkan oleh konsumen untuk mencari berbagai produk yang diinginkan. 

Selain itu marketplace memberikan rasa aman bagi konsumen maupun UMKM dalam 

hal pembayaran karena dalam marketplace tersebut menawarkan sistem pembayaran 

dimana konsumen dapat membayar barang yang dibeli ketika barang sudah sampai di 

tangan konsumen. Aplikasi GoJek juga membantu UMKM dalam hal pengiriman 

produk ke tangan konsumen yaitu lebih dapat efektif dan efisien. 

Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, UMKM di Desa Cisaat yang bergelut 

pada kerajinan batik, dan produk-produk berbasis nanas mengalami permasalahan terkait 

belum optimalnya manajemen usaha dan pemasaran UMKM berbasis digital.  Kondisi 

demikian, tentu saja tidak akan terjadi jika dilakukan kegiatan pelatihan sekaligus 

pendampingan terkait pemasaran online atau digital. Pada pelaksanaan PKM di Desa 

Cisaat disampaikan bahwa kegiatan pemasaran online atau digital tidak berarti 

menggantikan pemasaran secara tradisional. Sebaliknya, keduanya dapat digunakan 

secara bersamaan  untuk mendukung pemasaran produk agar lebih efektif, efisien dan 

tepat sasaran. Pemasaran tradisional dan digital saling mendukung satu sama lain dalam 

mengidentifikasi konsumen dan menjaring konsumen. Hal ini senada dengan pendapat 

Purwana et al. (2017), Hapsoro et al. (2019), dan Muladi (2022).  Pada pelaksanaan PKM 

di Desa Cisaat juga dijelaskan adanya pergeseran pendekatan konsumen dari AIDA, 

yakni Awareness (perhatian), Interest (minat), Desire (keinginan), dan Action (tindakan), 

menjadi 4A, yakni Aware (perhatian), Attitude (sikap), Act (tindakan), dan Act Again 

(bertindak lagi). Konsep pendekatan ini juga telah dijelaskan dalam kegiatan PKM bagi 

UKM yang dilaksanakan oleh Febriyantoro (2018) dan Susanto et al. (2021).  

Selanjutnya, dalam pelaksanaan PKM di Desa Cisaat disampaikan konsep 

pemasaran 4.0 yang jauh hari sudah  dipopulerkan oleh Kotler. Disampaikan bahwa 

konsep tersebut telah mengalami perubahan kembali menjadi 5A, yakni Aware 

(perhatian), Appeal (penampilan), Ask (bertanya), Act (bertindak), dan Advocate 

(pendampingan). Pemasaran tradisional dan digital dapat secara bersama hadir melalui 

pengenalan konsumen (Kotler et. al., 2019).  

Pada konsep 4C dalam  pemasaran digital yakni Cocreation dimana peluncuran 

produk dengan mengikutsertakan konsumen mulai dari awal pembentukan ide sampai 

dengan produk diproses, sehingga produk yang ditawarkan produsen akan sesuai dengan 

keinginan dan kebutuhan dari pelanggan. Hal ini sejalan dengan pendapat Hapsoro et al. 

(2019), Mavilinda et al. (2021), dan Muladi (2022). 

Selanjutnya, place bergeser menjadi communal Activation, di mana membangun 

akses untuk memudahkan konsumen dalam mengakses merk usaha sehingga proses 

distribusi produk menjadi lebih cepat dan mudah. Price, harga yang awalnya pada konsep 

pemasaran tradisional yaitu harga ditentukan oleh perusahaan dan menjadi daya tawar 

bagi perusahaan, sedangkan pada pemasaran digital penentuan harga produk menjadi 

suatu yang lebih dinamis dikarenakan adanya teknologi yang memudahkan dalam 
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produsen dalam menentukan harga produk. Hal ini senada dengan pendapat Mavilinda et 

al. (2021), dan Muladi (2022). 

Selain itu, pada PKM di Desa Cisaat juga disampaikan terkait konsep bauran 

pemasaran dalam konteks pemanfaatan teknologi berbasis digital yaitu promotion. 

Dijelaskan bahwa jika pada konsep pemasaran tradisional, pada promosi merupakan 

kegiatan searah yang dibentuk oleh perusahaan untuk konsumen. Akan tetapi, pada 

konsep pemasaran digital promosi tergeser konsepnya menjadi conversation, dimana 

suatu merk dapat secara langsung ditanggapi oleh konsumen berkaitan dengan kegiatan 

pemasarannya, serta kegiatan dalam pemasaran dapat menjadi lebih fleksibel seperti 

sebuah obrolan antara konsumen dan perusahaan. Hal ini senada dengan pendapat 

Mavilinda et al. (2021), dan Muladi (2022).  

Pada waktu belum berkembangnya media online, kesulitan UMKM dalam 

memasarkan produk yang dihasilkan. Pemasaran tradisional dari mulut ke mulut yang 

hanya bisa dilakukan, selain itu UMKM hanya dalam memasarkan produknya ke warung 

atau toko-toko disekitar tempat produksi. Strategi pemasaran tersebut dirasa tidak begitu 

efisien dan juga efektif disebabkan terbatasnya tempat atau daerah yang dapat dijangkau, 

serta konsumen yang masih sedikit mengenal produk UMKM tersebut serta tempat 

produk tersebut dijual (Slamet et al., 2016). 

Selain sebagaimana telah diuraikan di atas, pada PKM di Desa Cisaat dilakukan 

penjelasan terkait pentingnya e-commerce  yaitu suatu proses penjualan dan pembelian 

produk berupa jasa maupun barang melalui jaringan internet atau dapat dikatakan secara 

online.  Dalam e-commerce pertukaran informasi maupun menjalin komunikasi melalui 

jaringan internet sangatlah efektif sebagai mendukung kegiatan usaha bisnis UMKM di 

Desa Cisaat.  Pemanfaatan media online yang optimal mampu memberi keuntungan bagi 

UMKM tetapi juga kepada konsumen. Hal ini sesuai dengan penelitian Widiyana et al. 

(2012) yang mengatakan bahwa perolehan keuntungan UMKM dapat terealisasi dengan 

pemanfaatan teknologi untuk mendukung dalam penjualan secara online. 

Selanjutnya, hasil temuan Ardiyanto (2018) menegaskan bahwa implementasi 

pemanfaatan media sosial sebagai media pemasaran oleh UMKM akan membawa 

manfaat, diantaranya adalah memperluas jangkauan pasar, meningkatkan volume 

penjualan produk, dan efektif  serta efisien dalam menjalin komunikasi dengan 

konsumen. Penggunaan media online sebagai sarana pemasaran untuk penjualan produk 

memberikan dampak positif yang cukup signifikan (Rokhmah, 2015).  

Dengan pemanfaatan media online, jumlah penjualan produk serta pendapatan 

yang diterima oleh UMKM Desa Cisaat meningkat hampir tiga kali lipat bila 

dibandingkan sebelum memanfaatkan media daring. Adapun pemanfaatan facebook dan 

twitter yang dapat digunakan oleh UMKM Desa Cisaat lebih berkontribusi dalam 

meningkatkan penjualan serta meningkatkan pangsa pasar dibandingkan dengan 

pemakaian blog ataupun website milik pemerintah Desa Cisaat. Dengan demikian, 

peningkatan pemanfaatan media daring terutama media sosial selain facebook dan twitter 

akan meningkatkan nilai penjualan produk bagi UMKM Desa Cisaat. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan PKM berupa Pelatihan dan Pendampingan Pemasaran UMKM Berbasis 

Digital bertujuan memberikan pengetahuan dan keterampilan UMKM di Desa Cisaat 

dalam pemasaran produknya. Melalui kegiatan ini diharapkan produk-produk UMKM di 

Desa Cisaat dapat cepat dikenal dan sampai pada konsumen yang berimbas pada 

peningkatan laba atau keuntungan produksi. Kegiatan berlangsung secara kondusif, di 

mana semua peserta sangat antusias dalam mengikuti kegiatan dari awal hingga akhir 

kegiatan. Kendala yang dihadapi pada saat PKM di Desa Cisaat adalah ketidaktersediaan 

perangkat pendukung seperti sound system yang memadai, sehingga apa yang 

disampaikan oleh pemateri tidak didengar jelas. Selain itu, kendala signal cukup 

berpengaruh terhadap kelancaran kegiatan praktik pemasaran digital. 

Berdasarkan uraian-uraian pada paragraf di atas, dapat disampaikan beberapa 

saran: Pertama, kegiatan PKM berupa Pelatihan dan Pendampingan Pemasaran UMKM 

Berbasis Digital di Desa Cisaat harus terus dilakukan. Artinya, setiap tahun kegiatan 

tersebut perlu dilakukan, sehingga keberlanjutan pendampingan bisa terus berlangsung 

dan dievaluasi. Kegiatan ini tentu patut didikung tidak hanya oleh stakeholders lokal di 

Subang dan Jawa Barat, tetapi juga kementrian Koperasi dan UMKM, dan dunia industri 

besar. Sinergi antar pihak-pihak sebagaimana disebutkan diharapkan menciptakan triple-

helix, yang tidak saja bermanfaat bagi UMKM sendiri tetapi juga bagi lahirnya aneka 

aneka inovasi relevan dengan upaya memajukan Desa Cisaat. Kedua, kegiatan PKM 

berupa Pelatihan dan Pendampingan Pemasaran UMKM Berbasis Digital, ke depan perlu 

melibatkan lintas jurusan atau prodi. Bukan saja kolaborasi tersebut menghasilkan model 

yang lebih baik dan inovatif, akan tetapi juga lebih berkontribusi positif terhadap 

pengetahuan serta keterampilan pemasaran digital para UMKM di Desa Cisaat. 
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